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1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan monuesia, komunikasi merupakan instrument penting
terutama i dalam kelompok. Kepustakaan tradisionsl mengensi bidang imi
menunjukkan terdapat hubungan komunikasidan keberhasilan organisasi (Pace dan
Faules, 2010). Komunikasi rm-.rupakd mm hﬂl‘fllllg!.l sebagail penghubung
serta pembangkit motivasi antar setiap anggota sehingga sebush organisasi dapat
berjalan maju. Proses kmmﬂhf nw_n.q:ml'ﬂnuhh satu syarat dalam

terjalinnyn kerjo mmm unfuk mencapai mlm_mhmhqpmsul. Peran
komunikasi dalam a&qﬂj -arganisasi mcmpahr..u unsur pokok yang dapat
w ihal-hal untuk mencapai ujuan mmim,hlm sarnpai saat
llﬂﬁw dalam perusahaan atau organisasi surat kabar, |

Memumut MeLean (Danar, dick. 2020), komunikasi lu-lmqu& SECcar mmum
dlﬂeﬁﬂmﬂl. ﬁngm pelibatan tiga hingga delapan orang. Semakin besar sebuah
kﬁomp&k maka akan semakin mudsh untuk memecahnya ke dalam beberapa
kelompak yang lebih kecil. Perbedoan jenis knlou'q'mk dikorenakan adanya
perbedaan dalam tujuan misalnya sosial, belajar, perkembangan pribadi dan
pemecahsn masalah. Aturan-aturan kelompok, norma-norma. pulnﬂn pola
interaksi dan mefode mhﬂm keputusan dapat membentuk cara anggota
kelompok berinteraksi dan berpengaruh pada pm&lﬂﬁﬂﬂ#ﬂn kepuasan,

Prinsip komunikasi m hampir minp dmn prinsip imterpersonal,
Kemiripan kedua prinsip terscbut terdapat pada pesan yang disampaikan kepada
individu yang lainnya dibalas juga dengan suatu pesan yang telah di interpretasikan
oleh si penenima pesan tersebut sebelum disampaikan sebagai balasun pesan yang
dikirimkan. Untuk perbedaan padna kedua prinsip tersebut terdapst pada intensitas

individu ity bertemu (Tutiasn, dkk. 2016). Komunikasi pada kelompok sangat
dibutuhkan untuk memumnjang kekompakan pada kelompok tersebut.

Terkait komunikasi kelompok, peneliti tertarik terhadop komunikasi yang
terdapat di suatu kelompok guna merealisasikan kesetaraan gender. Maka dari it
peneliti mengangkat judul peran komunikasi kelompok idalam implementasi



kesetproan gender pada komunitas ojek ionline. Berkembangnya transportasi
berbasis online di kota-kota besar seperti Kota Yogyakarta, menjadikan pekerjaan
tersebut sebagal pekerjoan utama ataupun sampingan. Untuk sekarang ini sudah
banyak sekali perusahann transporiasi online di Indonesia, namun saat ini dunia
transportesi online didominasi dua perusshaan besar Gojek dan Grab (Franedya,
2019y,

Pekerjoan ojek online memang identik dengan laki-laki, karena pekerjaan
tersebut tidak Juuhdmkﬂmupkﬂﬂmm yang tentunya penuh risiko,
Terkait gmﬂu{;ﬂ&lrﬁem mhnl,m'rinfumﬂﬁm peneliti dapat masih
dijumpai’ sumber masalah. Masalah yang terjadi teriuju pada pengemudi online
bergender perempuan, dimana driver perempuan permahi wendapat pembatalan
‘order oleh pelangran ‘denpan alasan takut Jhﬂﬂudﬂ!ﬂmg oleh driver
perempuan karena dianggap tidak berkopeten. Berdasarkan akun TikTok driver
perempuan Rika Goldie, beliau menjelaskan bahwa beberapa pelanggan terutama
pelm Inki-laki sering ‘membatalkan orderunmya setelah mﬂu;ﬂahnmder
driver perempuan (Putri, 2023),

Sdlqin bewar masyvarakat menganggap bahwa perempuan tldﬁjmh dari
perannya dalam keluarga. Masyarakat beranggapan bahwa perempuan hanya
berperun sebagni pendamping suami dan pengasuh anak. Inferpretasi sederhananya
yﬂﬁpﬂmm,;ﬁkml_lﬂmh lembut dan emnmmkwmlnki sering
dianggap kuat, perkasa dan rasional. Menurut Qor, (Nuraem & Suryono, 2021),
sebagian besar masyarukat menganggap peran sosial | perempuan jauh tertinggal dan
bersifat pu]fdhﬂlngkm dznga.n Taki-laki danh:liuiiﬂak terjadi secara alamiah,
tetapi akibal adanya konstruksi budaya.

Contoh  kasus Ienﬁng krsﬂnrﬁan gen:iim penelii mendapatkan  hasil
penelitian dari Robertus dengan judul gerakan feminisme komunitas loweini dalam
wpaya menegakkan kesetaraan gender. Pada penilitian tersebut menjelaskan bahwa
penckanan aspek relasi antara laki-laki dan perempuan dalam suatu komunitas
sangatlah penting. Feminisme harus melibatkan kedua belah pihak antara laki-lak
dan perempuan untuk mencapai kesetaraan gender. Pada komunitas ini mempunysai
suntu misi khusus dengan maksud memperjuangkan kesdilan bagi laki-laki dan



perempuan. Pada penelitian tersebut juga dijelaskan, ketidaksetaraan gender
meningkatkan risiko  tindakan kekerasan terhadap perempuan. Misalnya
kepecoyaan tradisional bahwa loki-laki memiliki hak untuk mengkontrol
perempuan schingga anok perempuan pada umummya lebih rentan terhadap
kekerasan fisik, emosional dan kekerasal seksusl (Unggas, 2021).

Sejalan dengan perkembangan jaman perempuan mulai menyadari akan
ketertinggalannya dalam kehidupan publik. Dalam proses pembangunan kaum
perempuan perlu mfl'lgkut]mu mmmmn atau melibatkan kaum
perempuan _dalam 'ﬁﬁnbﬁqm Maka dipertukan peningkatan  kemampuan
perempuan untitk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumberdaya. ekonom,
politik, sosial dan budaya agar perempuan dapat mﬂﬁﬂtdﬁn dan meningkatkan
rasa percayu diri untuk berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan
permasalahan sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri,

Munculnya kelompok dalam para driver secara mandiri yang sifatnya
sukarels mampu membantu para driver secars signifikon dalam mendapatkan
p]mmmngunlmgim bagi kelompok driver tersebut. Dalam aspek sosial
dan mencapai !Ijum. sering dikatakan perempuan kurang dapat berpnlh aktif
(Nugroho, 200%). Hal ini karena kondisi perempuan mmmngkm
dishanding lski-laki. misalnya kurang mendapat pelusng untuk mendapat lokasi
jauh saat mengantar ataupun mendapat pelanggan, kurang cepat dan kekhawatiran
akan wmm terhadap driver ﬁ';'nihl dan juga akses
informasi yang dirasa terbatas karena perempuan umumnya memiliki kesibukan
dilicir hekerta,

Menurut berita yang peneliti dapat dari partal berita Pemerintah Provinsi
Taws Tengal hahwassrnys.ojol wanita berisiko tinggy dmetiakukan tidak haik Saut
pertemuan antara Wakil Gubernur Jawa Tengah Taj Yasin Maimoen dengan ojol
perempuan, menirut salahsatu driver perempuan membenarkan balwa kadang ada
cowok yang megang-megang disaal driver tersebut mendapat orderan go ride.
Perlawsdnan  driver perempuan tersebul yaitu dengan carn memperingatkan
bahwasannya di jalan ada CCTV dan akan dilaporkan jika berani megang-megang
lagi (jatengprov, 2022).



Kesetarnan gender di Indonesia sendiri masih belum terbentuk dengan baik.
Upaya komisi VIII DPR-RI dan pemerintah untuk mengatur kesetaraan gender
dalam suatu rancangan undang-undang serta adanya Instruksi Presiden Nomor @
Tahun 2000 tentang Pengarusutamann Gender dalam Pembangunan Masional masih
ibelum begitu kuat untuk meningkatkan kesetaraan gender di Indonesia. Hal
tersebul masih menuai pro dan kontra, Argumen yang pro mengharapkan RULU ini
dapat menjadi payung hukum bagi pe.m hak perempuan dalam berbagni
bidang kehidupan. degk:m argumen mhmtuhﬂiung RUL Kesetaraan dan
Keadilan Gender (KKG) }WWMW syariah Islam (Martiany, 2012).

Walaupun  sudsh adanya peningkatan  kesetaraan  gender. peneliti
mﬂ.’g&:@ﬂmﬂ hﬂhw pnekanan lebih dlﬁﬁ mnﬁﬂm kesetaraan
gender masih sangat diperukan. Tingkat diskri nvinasi sangat bervariasi di berbagai
wilayah. Tidak ada satu wilayah di idunia ini, dimana mmﬁmnimﬁ
I:em T:ru:tan‘m dalam perolehan seluruh hak perempusniantar .Iﬂ'p,_hnl:
dalem M&l}m kesehatan, pendidikan, kehldui}ﬂn publik, hﬁlﬁlpﬂﬂ
pplml',,_: pe

Kﬂ@mi&furmasl dan teknelogi memben dampak yang cukup signifikan
bagi perempuin. Anggapan bahwa perempuan terbelakang dan telat dalam
rm}m;iemkh informasi berangsur-angsur berubah. Peran .ﬁﬁpemnpum dalam
peningkatan ekonomi kg.lum kelompok dan dirinya. sendiri memberi kemajuan
dalam polis pikir dan pandangan perempuan. Aktivitas komunikasi dalam kelompok
mmﬂmmﬂmmhﬁﬂl dalam dﬂm‘-tul@nmxl online termasuk
pada kelompok yang akan penilifi angkat '

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat salsh satu komunitas ojek online
vang berada di Kota "t'ug}rn;carta yﬂ.{tu ﬁe!upa Gm:lmg Squm:l_ Komunitas ini berdin
pada tahun 2018, Hingoa saal ini anggota komunitas tersebul sudah memiliki 61

anggota yang terdiri dari kaum loki-laki dan perempuzn. Dalam sustu kelompok
tentunya sebuah komunikas sangat diperlukan. Kegitan komunikasi bukan hanya
sekedar menyampaikan informasi. komunikasi bertujuan agar orang lain bersedia
menerima suatu pemahaman don pengaruh maupun melakukan suatu perintah,
bujukan dan sebagamya (Nusantari, 2019},



Sebelum peneliti memilih Kelapa Gading Squad, peneliti mensurvet beberapa
komunitas di daerah Jalan Kaliurang bawah. Duari beberapa komunitas. peneliti
gkhimya memilth Kelaps Gading Squad karena komunitas tersebut memenuhi
kriteria yang ingin peneliti angkat. Kelapa Gading Squad memiliki anggota laki-
laki dun perempuan, yang dimana komunitas lainnya mayoritas hanya diisi anggota
laki-laki. Maka dan itu peneliti langsung memilih komunitas Kelapa Gading Squad
untuk diteliti terkait peran komunikasi dalom pengimplemantasian kesetaraan
R - g2 oes

Berbagai akfivitas mm‘hn oleh anggats kelompok ini, seperti
aktivitas berbagi informasi diskon di aplikasi, scara-acara yang diadakan gojek.
kenaikan harga driver dan masih banyak lagi. Inmeraksi kowunikasi yang terjadi
sesama angpots kelompok umumnya adalah online grup dan juga tatap muka.
l{abnjﬂlm. informasi mengenai lokasi, pelanggan dan program gejek pada
puw_m]me laki-laki dan perempusn melalui saluran Ww
akan berbeda, Komunikasi kelompok dapat menjadi salash satw alternatif untuk
mienampung aspirasi, minat dan kebutuhan terhadap informasi mengenai gojek dan
pelanggan bagi driver laki-laki dan perempuan. Saluran kelompok berads pada
posisi y:mg'ﬁél:'ﬁnmk memberi pengarub tentang informasi.

Tujum  peloksanaan  analisis gender adalsh dalom mngks melihat
perkembangan _akhir_pengarustamasn gendm dalam setiap fuktor kehidupan,
mhwwmpmmmnbangm hﬂ»lnh dan perempuan di
Kelapa Ga&mg Squad membuat posisi pemmpmn.miakl menjadi setara. Hal
ini jugs terefleksikan dari hahass yang digunakan para perempuan di kelompok
driver pojek. Bahasa yang ﬂiﬁergunﬁican oleh para Ipen;mpuan di Kelapa Gading
Squad ini menunjukan adanya kesetaraan perempuan dengan laki-laki.

Analisis yang dilakukan tidak hanya dari segi bahasa verbal dun nonverbal,
tetapi juga dari segi sosial-budaya yang mendasan penggunaan suatu bahasa
sebagai media interaksi sustu masyarakat. Lingkungan tempal interaks
berlangsung juga ikut mempengaruhi terbentuknya pola-pola  komunikasi.
Pentingnva pemahaman akan adanya kommunikasi kelompok perlu ditekankan.



Adanya komunikasi kelompok dalam Kelapa Gading Squad juga bertujuan untuk
mengimplementasian kesetaraan gender pada angpota kelompok tersebut antara
laki-laki dan perempuan. Maka don itw. peneliti memilihijudul ; Peran
Komunikasl Kelompok Dalam Implementasl Kesetaraan Gender pada
Komunitas O)ck Online Kelapa Gading Squad.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan wm;n latar helakang di atos, penulis merumuskan masalah
pada penelitian ini sehagai beriku :

Bagaimana  peran Komunikasi kelompok dalam  mengimplementasikan
kesetaraan gender pada komunitas ojek online Kelapa Gading Squad 7.

13 Tujuan Penelitian

‘Bﬁ'm:lkan uraian latar belakang di atas, penulis memiliki hﬁmdplum
penelition i yaitu ;

Untuk mengetahui  bagaimana peran  komunikasi kelompok  dalam
mengimplementasikan kesotarasn gender pada komunitas ojek online Kelapa
Gading Squad.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaal dalam penelitian ini, diantaramya :

I, Manfant Teoritls
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan,
pengembmgmdmmﬂhm terutnma berkaitan dengan studi
komunikasi kelompok dan kesetarsan gender. Penelitian ini juga

dibarapkan dapat menjadi pengapliasian teori sehingga bisa menjadi

referensi bagi penelitian selanjuinya dan semua pihak.

1. Manfaat Prakiis
Penelitian  im1 diharapkan berguna untuk menambah  wawasan,

pengetahuan serta pemahaman bagi masyarakat mengenai peran



pada sebunh komunitas.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas skhir mengenai Peran Komunikasi Kelompok
Dalam Implementasi Kesetaraan Gender pada Komunitas Ojek Online, sebagai
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